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ABSTRAK

REPRESENTASI MASKULINITAS DALAM BUDAYA POPULER
JEPANG VISUAL KEI

( ANALISIS SEMIOTIKA ROLLAND BARTHES)
Fransiska Yulia Muda

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan representasi maskulinitas dalam
budaya populer Jepang visual kei. Budaya visual kei dalam industri musik Jepang
menjadi terkenal karena mengusung konsep yang unik dan beraneka ragam. Namun
demikian, konsep feminim, menggunakan tata rias gaya rambut dan menampilkan
penampilan lintas gender di atas panggung, sepertinya telah menjadi konsep yang
paling umum digunakan dalam gerakan tersebut. Penampilan tersebut kemudian
menyebabkan pandangan dari masyarakat tradisional Jepang dan masyarakat luar
Jepang, khususnya memandang sebelah mata musisi visual kei karena pencitraan
mereka di media yang dinilai tidak sesuai norma gender dan maskulin sebagaimana
pria pada umumnya.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Semiotika Roland Bartes. Dalam
teori Roland Barthes, terdapat dua proses pemaknaan dibagi menjadi denotasi dan
konotasi. Kemudian, denotasi dan konotasi tersebut akan membentuk mitos untuk
menghasilkan makna yang berkaitan dengan budaya dan sosial. Selain itu, terkait isu
fluiditas gender yang ada dalam visual kei, penelitian ini juga menggunakan rujukan
dari teori Performativitas yang dikembangkan oleh Judith Butler,di mana dalam teori
ini gender dipandang sebagai suatu hal yang bersifat cair, dan performatif. Penelitian
ini juga berfokus pada tanda-tanda nonverbal yang ditampilkan antara lain performa
(penampilan), fashion , ekspresi serta gestur yang biasanya digunakan sebagai seorang
seniman dalam membangun citra dirinya dihadapan publik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi maskulinitas dalam
visual kei telah bersifat cair dan performatif. Penelitian ini juga menunjukan bahwa
maskulinitas yang direpresentasikan dalam visual kei tidak sepenuhnya merupakan
maskulinitas baru, namun juga terdapat maskulinitas tradisional zaman Heian dan juga
maskulinitas bishounen. Maskulinitas tersebut dinilai telah mendobrak pemahaman
gender dan maskulinitas tradisional periode westernisasi yang terkesan stabil dan kaku.
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REPRESENTATION OF MASCULINITY IN JAPANESE POPULAR
CULTURE, VISUAL KEI

(SEMIOTIC ANALYSIS OF ROLAND BARTHES)

Fransiska Yulia Muda

This study aims to know the representation of masculinity in Japanese popular
culture visual kei. Visual kei culture in the Japanese music industry has become famous
for carrying unique and diverse concepts. However, the most distinctive feature is that
the appearance and hairstyle exceeds gender as if it is a conspicuous feminine by
wearing makeup in performance. The appearance causes the underestimate view from
people outside Japan and traditional Japanese society to these new generation that their
image are not considered as masculine as man in general and do not conform to gender
norms.

This research used semiotics analysis of Roland Barthes. In essence, Roland
Barthes's theory includes denotation (explicit meaning) and connotation (potential
meaning) as methods for indicating the meaning of symbols. Also, Barthes calls this
dual structure of denotation and connotation as “mythological action”, which is the
basis for the analysis of social culture. In addition, this study also used gender
performativity by Judith Butler to analyse the issue of gender fluidity in visual kei,
Butler views gender as liquid variable, various gestures, movements and performances
from the perspective of feminism theory. The elements of appearance that was analyzed
in this study includes non verval sign which is clothes, make up and performance.

The result of this study indicates that gender and masculinity represented in
visual kei has been fluid and performative. This study also shows that the masculinity
represented in visual kei is not entirely new masculinity, but also there is traditional
masculinity from the Heian era and also bishounen masculinity. That type of
masculinity and gender challenges traditional masculinity in Japan.
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